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A. Latar Belakang Masalah

Manusia yang berkualitas mempunyai peranan pemtaigm pembangunan
dan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dadipagkatkan melalui
pengembangan sumber daya manusia yang berkuadidéde) satunya yakni
program pendidikan dan pelatihan berkualitas yaegua dengan kebutuhan
lapangan kerja. Tujuan ini sejalan dengan yangndik@kan oleh A.R Tilaar
(1990:274) bahwa :

Pengembangan sumber daya manusia merupakan hatgagat vital bagi
pertumbuhan ekonomi , misalnya melalui pendidikangy semakin merata
dan tinggi kualitasnya, pelatihan yang cocok dendgaperluan tenaga
terampil yang dibutuhkan dalam lapangan kerja...

Pendidikan yang berkualitas merupakan hak bagiasetvarga negara
Indonesia seperti yang tercantum dalam Undang-Undaistem Pendidikan
Nasional No.20 Tahun 2003 Pasal 5; Ayat (1) yaitiBetiap warga negara
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendigiag bermutu”.

Narapidana sebagai bagian dari warga negara Indomedaupun telah
melanggar hukum, mempunyai hak yang sama untuk daga@ikmati pendidikan
yang berkualitas. Pendidikan yang diperoleh naemd di Lembaga
Pemasyarakatan dipandang dapat menjembatani &mkakga proses pendidikan
yang terhenti dalam lingkungan pendidikan formalreka proses pendidikan
tidak terikat oleh waktu, tempat, dan usia, sepgtig diungkap oleh Sanafiah

Faisal (1981:14) :



...suatu pandangan yang luas dan fungsional mengemaiidikan, yakni
pandangan yang tidak melihat pendidikan itu sebggaisekolahan” tetapi
pendidikan adalah belajar tanpa terlalu memperaoalidimana dan
bagaimana belajar itu dilakukan.

Program pendidikan di Lembaga Pemasyarakatan (Lali@&ankan pada
kegiatan pembinaan dan pelatihan bagi para nami{laarga binaan). Ruang
lingkup kegiatan pembinaan narapidana di LembagmaBgarakatan dibagi
menjadi dua bidang, yakni Program Pembinaan Kegidlpa dan program
Pembinaan Kemandirian. Lembaga Pemasyarakatanq)l8aadung merupakan
salah satu tempat penyelenggaraan Program Pembkearandirian berupa
Keterampilan yang dilaksanakan di Bengkel Kerjdal®aatu keterampilan yang
dipelajari di Lapas Bandung yaitu keterampilan rabitjyang dilaksanakan di
bengkel kerja menjahit.

Keterampilan menjahit merupakan salah satu progrpembinaan
kemandirian yang memberikan bekal kepada narapidaaaga binaan) agar
dapat meningkatkan keterampilan kerja dan kemamdiusaha di bidang
pembuatan busana. Setelah mengikuti program terseartapidana diharapkan
mampu berswadaya atau menciptakan mata pencahaeéagai sumber
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya keilka di dalam Lapas
ataupun dalam hidup bermasyarakat kelak setelais nadisa hukuman. Materi
yang dipelajari di bengkel kerja menjahit yaitu menai pembuatan busana mulai
dari pengetahuan alat dan bahan menjahit, memhnlatdasar dan pecah pola

busana, membuat rancangan bahan dan harga, memioébiag, menyiapkan

tempat kerja serta teknik menjahit busana.



Warga binaan yang telah mengikuti kegiatan beleggerampilan menjahit
dengan baik dan sungguh-sungguh akan memiliki pdra sikap dan
perkembangan tingkah laku baik pengetahuannyai dda sikapnya ataupun
keterampilannya dalam menjahit busana, perubahardisebut dengan hasil
belajar. Hasil belajar keterampilan menjahit yamgeobleh warga binaan dapat
dilihat dari perubahan dan perkembangan tingkal kéng berkaitan dengan
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Sebagaim&eendkakan Nana Sudjana
(2004:2) bahwa: “Hasil belajar adalah perubahagkah laku peserta didik yang
meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan”. Manf hasil belajar
keterampilan menjahit berkaitan dengan kemepuamnitbgeliputi penguasaan
alat dan bahan menjahit, pembuatan pola dasar éarbghan pola, menyusun
rencana belanja, memotong bahan serta teknik menj@@mampuan afekitif
meliputi sikap teliti, disiplin, motivasi, mmenerakritikan dan keinginan belajar.
Kemampuan psikomotor meliputi penguasaan keterampimemilih dan
menggunakan alat dan bahan menjahit, keterampilembuat pola dasar dan
perubahan pola, menyusun rencana belanja, memabaihgn serta teknik
menjabhit.

Penguasaan hasil belajar keterampilan menjahit gdagsanakan di Lapas
Bandung diharapkan dapat memberikan manfaat selBagaipan bekerja pada
usaha konfeksi dalam upaya mendapatkan sumber gs&itagh yang layak, baik
ketika masih di Lapas ataupun bekal warga binaaslase keluar dari Lapas.

Sebagaimana yang tercantum dalam Keputusan MeK@rakiman R.I No:



M.02-PK.04.10 tahun 1991 tentang pola penyelenggaPRendidikan Masyarakat
yakni:

Indikator keberhasilan Program Belajar Masyarakab#da narapidana yang
bersangkutan dapat: ..memanfaatkan keterampilarg yelah diperoleh
sebagai mata pencaharian atau sumber nafkah dan semiliki kreatifitas
baik berupa jasa, maupun pengetahuan yang dapatinmpeg tambahan
sumber keuangan yang gilirannya dapat dijadikag@efanan usahanya.

Usaha Konfeksi adalah bentuk usaha busana yang uva¢mpbkaian secara

massal atau dalam jumlah yang banyak dengan ulstesndar (S,M,L). Usaha
konfeksi merupakan salah satu jenis usaha yang likepotensi dan peluang
untuk menumbuhkan pasar kerja di bidang busana seampu menciptakan
lapangan kerja bagi masyarakat yang telah menghketierampilan menjahit.
Warga binaan yang telah memiliki keterampilan migihjali bengkel kerja
menjahit diharapkan siap bekerja pada usaha kanfeks

Warga binaan dikatakan siap bekerja pada usaheeksindpabila telah

memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan meinbuaana dengan sistem
konfeksi. Selain itu pula ditunjukan dengan adakgsiapan fisik serta memiliki
pengetahuan membuat busana dengan sistem prodokdéekki. Kesiapan
merupakan kemampuan potensial fisik dan mentahdalelajar, disertai dengan
keterampilan yang dimiliki dan latar belakang unto&ngerjakan sesuatu. Aspek-
aspek yang mempengaruhi kesiapan bekerja pada ukahfeksi yaitu
kematangan, kecerdasan, keterampilan, motivasi kdemehatan. Aspek-aspek
tersebut harus dimiliki oleh warga binaan agar malaelaksanakan tugasnya

ketika bekerja pada usaha konfeksi tidak mendapati@mbatan yang akan

mengganggu kelancaran pekerjaannya.



Atas dasar pemikiran yang diuraikan di dalam latlekang penelitian ini,
penulis merasa tertarik untuk melakukan peneliteariang manfaat hasil belajar
keterampilan menjahit sebagai kesiapan bekerja padha konfeksi bagi warga

binaan Bengkel Kerja Menjahit Lembaga Pemasyarakatendung

B. Rumusan Masalah

Keterampilan menjahit merupakan salah satu Progkamandirian di
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Bandung. Kegiatafitijukan bagi warga
binaan (narapidana) agar dapat mengikuti kegiadajdy sepanjang hayat dan
untuk mempersiapkan tenaga kreatif, produktif, tlrampil sesuai keahliannya
dalam membuat busana sebagai upaya mendapatkahigagran yang layak.
Materi yang dipelajari pada keterampilan menjahitmeliputi alat dan bahan
menjahit, pembuatan pola dasar dan perubahan pelayusun rencana belanja,
memotong bahan serta teknik menjahit busana.

Hasil belajar keterampilan menjahit yang diperolearga binaan dapat
dilihat dari perubahan dan perkembangan tingkak kéng berkaitan dengan
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Pengia&s hasil belajar
keterampilan menjahit diharapkan dapat memberikanfaat sebagai kesiapan
bekerja pada usaha konfeksi.

Rumusan masalah merupakan langkah dari suatu prabka dan bagian
pokok dari kegiatan penelitian supaya adanya kegelanasalah yang akan diteliti
sehingga objek penelitinya jelas dan terarah. Ramusasalah diperlukan dalam
penelitian agar tujuan yang hendak dicapai lebilnaréd, seperti yang

dikemukakan Suharsimi Arikunto (2006:58) yaitu:



Masalah perlu dirumuskan secara jelas, karena daggomusan yang lebih
jelas, peneliti diharapkan dapat mengetahui vakedeabel apa yang akan
diukur dan apakah ada alat-alat ukur yang sesumikumencapai tujuan
penelitian.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah ‘/Apafaat hasil belajar
keterampilan menjahit sebagai kesiapan bekerja padha konfeksi bagi warga
binaan bengkel kerja menjahit di Lembaga PemasgtaalBandung?

Ruang lingkup permasalahan ini cukup luas, sehinggaulis perlu
membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu mankesesil belajar menjahit
berkaitan dengan:

1. Kemampuan kognitif meliputi pengetahuan alat danhaha menjahit,
pengetahuan cara mengukur, pengetahuan pembudgatgiasar dan perubahan
pola, menyusun rencana belanja, memotong bahaa $eknhik menjahit
sebagai kesiapan bekerja pada usaha konfeksi.

2. Kemampuan afektif meliputi sikap teliti, disiplimotivasi, menerima kritikan,
dan sikap keinginan belajar sebagai kesiapan lzegaga usaha konfeksi.

3. Kemampuan psikomotor meliputi keterampilan menul#m menggunakan alat
dan bahan menjahit, cara mengukur, pembuatan pskr dan perubahan pola,

menyusun rencana belanja, memotong bahan serti telenjahit sebagai

kesiapan bekerja pada usaha konfeksi.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian impe&llukan untuk menghindari salah
penafsiran antara penulis dan pembaca dalam mé@garstilah yang terdapat
dalam penelitian ini, istilah-istilah yang perlujatiaskan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Hasil Belajar Keterampilan Menjahit
a. “Manfaat adalah guna, faedah” (Anton M. Moelion691 : 626).
b. “Hasil Belajar diartikan sebagai perubahan tingkaktu yang mencakup
ranah kognitif, afektif dan psikomotor” (Nana Suwa2001 : 3).
c. “Keterampilan Menjahit adalah suatu keterampilamgyéberhubungan
dengan bidang pakaian dan sandang.”( Y.B Supat/@90:76).
Pengertian manfaat hasil belajar keterampilan nhéngalam penelitian ini
mengacu pada pengertian manfaat, hasil belajarket@mampilan menjahit yang
telah dikemukakan di atas, yaitu faedah atau kegusabagai perubahan tingkah
laku yang mencakup kemampuan kognitif, afektif dasikomotor dalam
mempelajari keterampilan yang berhubungan dengiampipembuatan pakaian.
2. Kesiapan Bekerja Pada Usaha Konfeksi
a. Kesiapan menurut Soemanto (1993:180) “Kesediaaeosang untuk
melakukan pekerjaan ”
b. Bekerja menurut Alwi Hasan (2005: 554) adalah “ &kekan sesuatu hal/
Kegiatan”
c. “Usaha konfeksi menurut Rulanti Satyodirgo (1972)1%aitu “Usaha
pembuatan pakaian secara massal atau dalam juantghbgnyak...
Pengertian Kesiapan Bekerja Pada Usaha Konfeksindgenelitian ini
mengacu pada pengertian kesiapan, bekerja, danaUsafeksi yang telah
dikemukakan di atas, yaitu kesediaan seseorangk umielakukan pekerjaan

membuat busana di suatu usaha busana yang memsgirpdkkian secara massal.



D. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum pada penelitian ini adalah um#mperoleh data mengenai
manfaat hasil belajar keterampilan menjahit sebkgsiapan bekerja pada usaha
konfeksi pada warga binaan program bengkel kerjanjahé di Lembaga
Pemasyarakatan Bandung.

2. Tujuan Khusus:

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam peael ini yaitu untuk
memperoleh data mengenai manfaat hasil belajaradmelan menjahit yang
berkaitan dengan:

a. Kemampuan kognitif meliputi penguasaan pengetahalah dan bahan
menjahit, cara mengukur, pembuatan pola dasar daobahan pola,
menyusun rencana belanja, memotong bahan sertik telemjahit sebagai
kesiapan bekerja pada usaha konfeksi.

b. Kemampuan afektif meliputi sikap teliti, disiplimnotivasi, menerima
kritikan dan sikap keinginan belajar sebagai kesiapekerja pada usaha
konfeksi.

c. Kemampuan psikomotor meliputi keterampilan memadn menggunakan
alat dan bahan menjahit, cara mengukur, pembuatda gasar dan
perubahan pola, menyusun rencana belanja, memabiaiman serta teknik

menjahit sebagai kesiapan bekerja pada usaha lsanfek



E. Manfaat

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaag berati kepada
berbagai pihak secara langsung maupun tidak laggs$iasil penelitian ini secara
khusus diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Penulis

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan pehgatatentang program
Keterampilan Menjahit di Lapas Bandung serta merdmiengalaman penulis
dalam melaksanakan penelitian tentang manfaat Hzddjar Keterampilan
Menjahit sebagai kesiapan bekerja pada usaha lkanfekda warga binaan
Lembaga Pemasyarakatan Bandung.
2. Pembina/ Instruktur

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikansukan kepada
Pembina/ Instruktur Keterampilan Menjahit untuk igembangkan kegiatan
proses pembelajaran, antara lain pengembangan i ndaierpemilihan metode
belajar keterampilan menjahit yang tepat sehingg@admeningkatkan manfaat
hasil belajar keterampilan menjahit bagi warga #maebagai kesiapan bekerja
pada usaha konfeksi
3. Lembaga Pemasyarakatan Bandung

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan maswgar Lapas Bandung
dapat meningkatkan dan mengembangkan program &agi&eterampilan
Menjahit sebagai kegiatan yang dapat diikuti olelrga binaan dengan harapan

dapat memberikan manfaat sebagai kesiapan belatfaysaha konfeksi.
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F. Asumsi

Asumsi merupakan pendapat yang diyakini kebenasnRgnelitian ini

menggunakan beberapa asumsi yang dijadikan koraepiudalam sebuah
kegiatan penelitian. Fungsi asumsi dalam peneliti@rsesuai dengan pendapat
yang dikemukakan Suharsimi Arikunto (2002:61), “Asi adalah suatu yang
diyakini kebenarannya oleh peneliti harus dirumuslszcara jelas.” Asumsi
dalam penelitian ini adalah :

1. Belajar Keterampilan Menjahit yang diperoleh nadapia (warga binaan) di
Lembaga Pemasyarakatan dipandang dapat menjembgadaksananya
proses pendidikan yang terhenti dalam lingkungardipikan formal, karena
proses pendidikan tidak terikat oleh waktu, templan usia, seperti yang
diungkap oleh Sanafiah Faisal (1981:14):

...suatu pandangan yang luas dan fungsional mengemaiidikan, yakni
pandangan yang tidak melihat pendidikan itu sebguaisekolahan” tetapi
pendidikan adalah belajar tanpa terlalu memperaoalldimana dan
bagaimana belajar itu dilakukan.

2. Penguasaan Hasil belajar keterampilan menjahit ggreyoleh warga binaan
dapat dilihat dari perubahan dan perkembangan aimdiku yang berkaitan
dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan, semagai dikemukakan
Nana Sudjana (2004:2) bahwa: “Hasil belajar adakubahan tingkah laku
peserta didik yang meliputi prngetahuan, sikapldgarampilan”.

3. Manfaat Hasil belajar dari keterampilan menjahitgyaiperoleh warga binaan
(narapidana) diharapkan dapat dijadikan bekal dalpaya mencari sumber

penghasilan, baik ketika di dalam lapas ataupusladethabis masa pidananya

Sebagaimana yang tercantum dalam Keputusan MeKehakiman R.I
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No:M.02-PK.04.10 tahun 1991 tentang pola penyelaragn Pendidikan

Masyarakat yakni:

Indikator keberhasilan Program Belajar apabila pidema yang
bersangkutan dapat: ...memanfaatkan keterampilag {@lah diperoleh
sebagai mata pencaharian atau sumber nafkah dam selemiliki
kreatifitas yang baik berupa jasa, maupun pengatahyang dapat
menunjang tambahan sumber keuangan yang giliradagat dijadikan
pengembanan usahanya.’

4. Kesiapan bekerja pada usaha busana akan timbublsetearga binaan
memilki kemampuan potensial fisik dan mental dal@®elajar, disertai
kemampuan keterampilan dalam membuat busana daempatan yang
dimiliki sesuai dengan tuntutan kerja. Asumsi imudjang oleh pendapat
mohammad Ali (1993:15) yaitu: “Kesiaparreddness) pada dasarnya
merupakan kapasitas (Kemampuan potensial) fisikndantal dalam belajar

yang disertai harapan keterampilan yang dimilikn datar belakang untuk

mengerjakan sesuatu”.

G. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian diperlukan sebagaiacaagi penulis dalam membuat

rumusan-rumusan pertanyaan sebagai langkah untukgumgulkan data.

Rumusan pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1. Apa manfaat hasil belajar keterampilan menjahit gydrerkaitan dengan
kemampuan kognitif meliputi pengetahuan alat dahabamenjahit, cara
mengukur, pembuatan pola dasar dan perubahan mp&ayusun rencana
belanja, memotong bahan serta teknik menjahit selk@giapan bekerja pada

usaha konfeksi.
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2. Apa manfaat hasil belajar keterampilan menjahitgydrerkaitan dengan
kemampuan afektif meliputi sikap teliti, disiplimotivasi, menerima kritikan
dan sikap keinginan belajar sebagai kesiapan l@egaga usaha konfeksi.

3. Apa manfaat hasil belajar keterampilan menjahitgydrerkaitan dengan
kemampuan psikomotor meliputi keterampilan mengiganaalat dan bahan
menjahit, cara mengukur, pembuatan pola dasar dambghan pola,

menyusun rencana belanja, memotong bahan seri& taknjahit.

H. Metode Penelitian

Metode dapat diartikan sebagai cara kerjggtapat dalam mencapai tujuan
penelitian dan berfungsi untuk mempermudah dalansgs penelitian. Metode
yang penulis gunakan untuk mengumpulkan data gemelini adalah metode
deskriptif, karena masalah yang diteliti adalah ateds yang terjadi pada masa
sekarang. Alat pengumpul data yang digunakan daglamelitian ini adalah
angket. Pengolahan data dalam penelitian ini memggn analisis statistik

sederhana dengan perhitungan presentase.

I. Lokas dan Sampel Pendlitian

Lokasi penelitian adalah tempat melakukagidtan untuk memperoleh data
yang berasal dari responden. Penelitian ini dilakudti Lembaga Pemasyarakatan
(Lapas) Bandung yang beralamat di Jalan A.Yani 389 Bandung. Responden
dari penelitian manfaat hasil belajar keterampitaenjahit sebagai kesiapan
bekerja pada usaha konfeksi yaitu warga binaarafidana) program bengkel

kerja menjahit sebanyak 32 orang. Sampel yang digamyaitu sampel total.
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Warga Binaan Bengkel Kerja Menjahit L embaga Pemasyar akatan Bandung

a. "Warga Binaan adalah narapidana, anak didik Pemalsgtan, dan Klien
Pemasyarakatan” (UU.RI No.12 thn 1995 tentang Pganakatan Pasal
1; Ayat 5)

b. Bengkel Kerja Menjahit yaitu kelompok pembinaangveon keterampilan
menjahit. (Keputusan Menteri Kehakiman R.l No: MPR.04.10 tahun
1991 BABII Pasal 3)

c. "Lembaga Pemasyarakatan Bandung yang selanjutnysehiit LAPAS
adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan Nargpidan Anak
Didik Pemasyarakatan yang berada di Kota BandufigU Rl No.12 thn
1995 tentang Pemasyarakatan Pasal 1; Ayat 3)

Pengertian Warga Binaan Bengkel Kerja Menjahit LagaPemasyarakatan
Bandung dalam penelitian ini yaitu narapidana yangngikuti program

keterampilan menjahit di Lembaga Pemasyarakataa Bahdung.



